PENERAPAN SUPERVISI KOLABORATIF UNTUK
PENINGKATAN KINERJA GURU

Ati Simbolon
SD Negen 8 Siantinganting, kab. Samostr

Abstract: This research was conducted at SD Negeri 8 Siantinganting, Pangururan
District in the academic year 2018/2019. In that year many research results were less
directed at improving the quality of education. The researcher took the place of research
at SD Negeri 8 Siantinganting, Pangururan District because the researcher was also the
principal at the elementary school. Research time is in the academic year 2018/2019.
During the study the researchers collected preliminary data, compiled a supervision
program, carried out supervision, analysis, and follow-up. Based on the findings of the
research results, there are four points raised in this action research, namely the
conclusions about: (1) Improving teacher performance in preparing leaming plans, (2)
Improving teacher performance in carrying out learning, (3) Improving teacher
performance in assessing learning achievement, (4) Improving teacher performance in
carrying out follow-up results of student learning achievement assessments.
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Abstrak: Penclitian im dilaksanakan di SD Negeri 8 Siantinganting Kecamatan
Pangururan pada tahun pelajaran 2018/2019. Pada tahun itu banyak hasil penelitian yang
kurang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan. Peneliti mengambil tempat
penelitian di  SD Negert 8 Siantinganting Kecamatan Pangururan karena peneliti juga
adalah kepala sekolah di SD tersebut. Waktu penelitian adalah pada tahun pelajaran
2018/2019. Selama penelitian tersebut peneliti mengumpulkan data awal, menyusun
program supervisi, pelaksanaan supervisi, analisis, dan tindak lanjut. Berdasarkan temuan
hasil penelitian ada empat hal yang dikemukakan dalam penelitian tindakan ini, yakni
simpulan tentang: (1) Peningkatan kinerja guru dalam menyusun rencana pembelajaran,
(2) Peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, (3) Peningkatan kinerja
guru dalam mentlai prestasi belajar, (4) Peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan
tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa.

Kata kunci: Suvervisi Kolaboratif, Kinerja Guru

PENDAHULUAN mengajar, membimbing, mengarah-
kan, melatih, menilai, dan
Berdasarkan Undang-Un- mengevaluasi  peserta didik pada

dang Guru pasal 1 ayat 1 (2006:3)
guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama yaitu mendidik,

pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah. Dalam
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rangka meningkatkan mutu pen-
didikan di Indonesia, pemerintah
telah menetapkan Undang-Undang
Sistem Pendidikan. Undang-Undang
tersebut memuat dua puluh dua bab,
tujuh puluh tujuh pasal dan
penjelasannya.

Undang-Undang Sistem
Pendidikan (2003:37) menjelaskan
bahwa setiap pembaruhan sistem
pendidikan nasional untuk
memperbarui visi, misi dan strategi
pembangunan pendidikan nasional.
Visi pendidikan nasional di
antaranya adalah (1) mengupayakan
periuasan dan pemerataan kesem-
patan memperoleh pendidikan yang
bermutu  bagi seluruh rakyat
indonesia, (Z2) membantu  dan
mem{asilitasi pengembangan potensi
anak bangsa secara utuh sejak usia
din: sampai akhir hayat dalam rangka
mewujudkan masyarakat belajar, (3)
meningkatkan kesiapan masukan dan
kualitas proses pendidikan untuk
mengoptimalkan pembentukan kepri-
badian yang  bermoral, (4)
meningkatkan keprotesionalan dan
akuntabilitas lembaga pendidikan
sebagai pusat pembudayaan ilmu
pengetahuan, keterampilan, penga-
laman, sikap, dan nilai berdasarkan
standar nasional dan global, (5)
Memperdayakan peran seria
masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan  berdasarkan  prinsip
otonomi dalam konteks Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Jika mencermati visi
pendidikan tersebut, semuanya
mengarah pada mutu pendidikan
yang akhimya dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Mutu
pendidikan ternyata dipengaruhi oleh
banyak . komponen. Menurut
Syamsuddin  (2005:66) ada tiga
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komponen utama yang saling
berkaitan dan memiliki kedudukan
strategis dalam kegiatan belajar
mengajar. Ketiga komponen tersebut
adalah kurikulum, guru, dan
pembelajar  (siswa). Ketiga kom-
ponen Itu, guru menduduki posisi
sentral sebab peranannya sangat
menentukan. Dalam pembelajaran
seorang guru  harus mampu
menerjemahkan nilai-nilai  yang
terdapat dalam  kurikulum secara
optimal. Walaupun sistemm pembe-
lajaran sekarang sudah tidak teacher
center lagi, namun seorang guru
tetap memegang peranan yang
penting dalam membimbing siswa.
Bahkan berdasarkan seorang guru
harus mempunyai pengetahuan yang
memadai baik di bidang akademik
maupun pedagogik. |

Menurut Djazuli  (1886:2)
seorang guru dituntut memiliki
wawasan yang berhubungan dengan
mata pelajaran yang diajarkannya
dan wawasan yang berhubungan
kependidikan untuk menyampaikan
1S1 pengajaran kepada siswa. Kedua
wawasan tersebut merupakan satu
kesatuan yang  tidak  dapat
dipisahkan.

Seorang guru harus selalu
meningkatkan kemampuan profe-
sionainya, pengetahuan, sikap dan
keterampilannya  secara  terus-
menerus sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi termasuk
paradigma baru pendidikan. Menurut
Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah Departeman Pendidikan
Nasional (2004:2) seorang guru
harus memenuhi tiga standar
kompetens:y, dr antaranya: (l)
Kompetensi Pengelolaan Pembe-
lajaran dan Wawasan Kependidikan,
(2) Kompetensi Akademik/Voka-




sional sesual matert pembelajaran,
(3) Pengembangan Profesi. Ketiga
kompetensi tersebut berfujuan agar
guru bermuty, menjadikan
pembelajaran bermutu juga, yang
akhimya meningkatkan mutu
pendigikan Indonesia.

Untuk mencapai tiga
kompetensi tersebut, sekolah harus
melaksanakan pembinaan terhadap
guru baik melalui  workshop,
PK@, diskusi dan supervisi edukatif.
Hal itu harus dilakukan secara
periodik agar Kinerja dan wawasan
guru bertambah sebab berdasarkan
diskusi yang difakukan guru di  SD
Negeri 8 Siantinganting, rendahnya
kinerja dan  wawasan  guru
diakibatkan (1) rendahnya kesadaran
guru untuk belajar, (2) kurangnya
kesempatan guru mengikuti pela-
tithan, baik secara regional maupun
nasional, (3) kurang efektifnya
PKG, (4) supervisi pendidikan yang
bertjuan  memperbaiki  proses
pembelajaran cenderung menitik-
beratkan pada aspek administrasi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 8  Siantinganting
kecamatan Pangururan pada tahun
pelajaran 2018/2019. Pada tahun itu
banyak hasil penelitian yang kurang
mengarah pada peningkatan mutu
pendidikan. Peneliti mengambil
tempat penelitian di  SD Negeri 8
Siantinganting Kecamatan Pangu-
ruran karena peneliti juga adalah
kepala sekolah di SD tersebut.

Waktu  penelitian adalah
pada tahun pelajaran 2018/2019.
Selama penelitian terscbut peneliti
mengumpulkan data awal, menyusun

program  supervisy, pelaksanaan
supervisi, analisis, dan tindak lanjut.
Karena penelitian ini  merupakan
penelitian tindakan maka
pelaksanakan ini dilaksanakan
secara siklus. Pelaksanaannya selama
dua  siklus.  Siklus-sIKius  1tu
merupakan rangkaian yang saling
berkelanjutan, maksudnya siklus
kedua merupakan kelanjutan dan
siklus pertama. Setiap siklusnya
selalu ada persiapan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pemantauan
dan evaluasi, dan refleksi.

Data yang telah dikumpulkan
dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif,
Analisis kualitatif digunakan untuk
menjelaskan perubahan perilaku guru
dalam pembelajaran dan perilaku
Peneliti  dalam  melaksanakan
supervisi guru. Adapun analisis
kuantitatif digunakan  untuk
mengetahui keberhasilan guru dan
siswa berdasarkan standar
kompetensi guru yang telah
ditetapkan oleh Depdiknas sebagai
berikut:

a. Nilai 81 -100 = amat baik (A)
berhasil

baik (B)
berhasil
cukup (C)
becium
berhasil
kurang (D)
belum
berhasil

Indikator keberhasilan yang
dicapai oleh peneliti dalam penelitian
ini ialah apabila persentasi rata-rata
keberhasilan dari keseluruhan guru
kelas meningkat.Sedangkan tolak
ukur nilai keberhasilan dari seorang
guru sebesar > 75. Aspek — aspek
kinerja guru yang ditujukan sebagai

b. Nila1 76 — 80

c. Nila155-75

1

|

d. Nilai 0- 54
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ndikator Keberhasttan, d1 antaranya:
kineggja guru dalam menyusun
rencana pembelajaran, kinerja guru
dalam melaksanakan pembelajaran,
kinerja guru dalam menilai prestasi
belajar siswa, kinerja guru dalam
melaksanakan tindak lanjut hasil
penilaian prestasi belajar siswa.
Dengan meningkatnya
Kinerja guru maka dapat berakibat
terjadinya pembelajaran efektif yang
mampu memotivasi belajar siswa
dengan meningkatnya hasil belajar
terutama nilai ujian semester.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan didasarkan pada
teori-tecort yang sudah ada, baik
berdasarkan pada referensi mapun
dari ucapan ahli di bidang penelitian
ini. Adapun pembahasan hasil
penelitian ini sebagai berikut:

Temuan pertama, Kinerja
gura  meningkat dalam membuat
perencanaan pembelajaran. Hal ini
terjadi karena adanya kerja sama
antara guru kelas yang satu dengan
lainnya serta diberi pengarahan olech
peneliti.  Langkah-langkah yang
dapat meningkatkan kinerja guru
dalam membuat persiapan
pembelajaran adalah: (1) Peneliti
memberikan format supervisi dan
jadwal supervisi pada awal tahun
pelajaran atau awal semester.
Pelaksanaan supervisi tidak hanya
dilakukan sekali, (2) Peneliti selalu
menanyakan perkembangan pem-
buatan perangkat pembelajaran
(mengingatkan betapa pentingnya
perangkat pembelajaran), (3) satu
minggu  sebelum  pelaksanaan
supervisi perangkat pembelajaran,
Peneliti menanyakan format
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penilaian, j1ka rormat yang diberikan
pada awal tahun pelajaran tersebut
hilang, maka guru yang bersang-
kutan disuruh memtotokopi arsip
sekolah. Jika di sekolah masih
banyak format seperti itu maka guru
tersebut diben kembali. Bersamaan
dengan memberi/menanyakan for-
mat, Peneliti meminta pengumpulan
perangkat pembeiajaran yang sudah
dibuatnya untuk untuk ditetiti
kelebihan dan kekurangannya, (4)
Peneliti memberikan catatan-catatan
khusus pada lembaran untuk
diberikan kepada guru yang akan
disupervisi  tersebut. (5) Peneliti
dalam menilai perangkat pem-
belajaran penuh perhatian dan tidak
mencerminkan  sebagal  pentlai
Peneliti bertindak sebagai kolaborasi.
Peneliti membimbing, mengarahkan
guru yang belum bisa, tetapi Peneliti
juga menerima argumen guru yang
positif. =~ Dengan  adanya  itu,
terciptalah hubungan yang akrap
antara guru dan Peneliti. Tentu saja
ini akan membawa nilai positif
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Temuan kedua, kinerja guru
meningkat dalam melaksanakan
pembelajaran. Dalam penelitian
tindakan ini temyata dari 6 guru
hampir semuanya mampu melak-
sanakan pembelajaran dengan baik.
Hal ini terbukti dari hasil supervisi.
Langkah-langkah yang dilakukan
untuk meningkatkan pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan penelitian
tindakan ini adalah: (1) Peneliti yang
mengamati  gury  mengajar tidak
scbagai penilai tetapi sebagai rekan
bekerja yang siap membantu guru
tersebut, (2) dSelama pelaksaaan
supervisi di di kelas guru tidak
menganggap Pencliti sebagai penilai
kKarena sebelum pelaksanaan




supervist guru dan Peneht1 telah
berdiskusi  permasalahan-permasa-
lahan yang ada dalam pembelajaran
tersebut, (3) Peneliti mencatat semua
peristiwa yang terjadi di dalam
pembelajaran baik yang positif
maupun yang negatit, (4) Peneit
selalu memben contoh pembelajaran
yang berorientasi pada Modern
Learning. (5) Jika ada guru yang
pembelajarannya kurang jelas tujuan,
penyajian, umpan balik, Peneliti
memberikan contoh  bagaimana
menjelaskan  tujuan, menyajikan,
memberi umpan balik kepada guru
tersebut, (6) Setelah guru diberi
contoh pembelajaran modern,
Peneliti sctiap dua atau tiga minggu
mengunjungi atau mengikuti guru
tersebut dalam proses pembelajaran.

Temuan ketiga, kinerja guru
menmngkat dalam menilal prestast
belajar siswa. Pada penelitian
tindakan yang dilakukan di  SD
Negeri 8 Siantinganting int ternyata
pelaksanaan  supervisi  edukatif
kolaboratif secara periodik mem-
berikan dampak positit terhadap guru
dalam menyusun soal/perangkat
penilaian, melaksanakan, memeriksa,
mentlai, mengolah, menganalists,
menyimpulkan, menyusun laporan
dan memperbaiki soal. Sebelum
diadakan supervisi edukatit’ secara
kolaboratif, guru banyak yang
mengalami kesulitan dalam
melaksankan penilaian. Langkah-
langkah  yang dilakukan dalam
supervisi edukatif kolaboratif secara
periodik yang dapat meningkatkan
kinerja guru adalah: (1) Peneliti
berdiskusi dengan guru dalam
pembuatan  perangkat penilaian
sebelum dilaksanakan supervisi, (2)
Guru melaksanakan penilaian sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan

bersama Penelitt yang sebagai
kolaboratif dalam pembelajaran, (3)
Guru membuat kriteria penilaian
yang berkaitan dengan penskoran,
pembobotan, dan pengolahan nilai,
yang sebelum pelaksanaan supervisi
aidisKusikan dengan peneliti, (4)
Guru menganalisis hasil penilaian
dan melaorkannya kepada urusan
kurikuium.

Temuan keempat, Kinerja
guru meningkat dalam  melak-
sanakan tindak lanjut hasil penilaian
prestasi belajar peserta didik.
Langkah-langkah  yang  dapat
meningkatkan Kkinerja guru daiam
supervisi edukatif kolaboratif adalah:
(1) Peneliti dan guru bersama-sama
membuat program tindak lanjut hasi/
penilaian, (2) Peneliti membeni
contoh pelaksanaan tindak lanjut,
yang akhimya dilanjutkan oleh guru
dalam pelaksanaan yang sebenarnya,
(3) Peneliti mengajak diskusi pada
guru yang telah membuat, melak-
sanakan, dan menganalis program
tindak lanjut.

lemuan kefima, Kinerja guru
meningkat dalam menyusun program
pembelajaran, melaksanakan pembe-
lajaran, menilar prestast belajar, dan
melaksanakan tindak lanjut hasil
prestasi belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil
penehtian ada empat hal yang
dikemukakan dalam  penelitian
tindakan ini, yakni simpulan tentang:
(1) Peningkatan kinerja guru dalam
menyusun rencana pembelajaran, (2)
Peningkatan kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran, (3)
Peningkatan kinerja guru dalam
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menilai  prestasi  belajar, (4)
Peningkatan kinerja guru dalam
melaksanakan tindak lanjut hasil
penilaian prestasi belajar siswa.
Pertama, tentang pening-
katan kinerja guru dalam menyusun

rencana pembelajaran dapat
disimpulkan  Peneliti  bertindak
secbagai kolaborasi. Peneliti

membimbing, mengarahkan guru
yang belum bisa, tetapi Peneliti juga
menerima  argumen  guru  yang
posttit. pengan adanya itu,
terciptalah hubungan vyang akrap
antara guru dan Peneliti. Tentu saja
i1 akan membawa niuai1 positt
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kedua, rentang peningkatan
Kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran dapat disimpulkan
Pelaksanaan  supervisi  edukatif
kolaboratit secara periodik dapat
meningkatkan kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran
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Ketiga tentang peningkatan
kinerja guru dalam menilai prestasi
belajar dapat disimpulkan Pelak-
sanaan supervisi edukatif kolaboratif
secara periodik dapat meningkatkan
kinerja guru dalam menilai prestasi
belajar siswa. )

Keempai, tentang pening-
katan kinerja guru dalam
melaksanakan tindak lanjut hasil
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periodik dapat meningkatkan kinerja
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lajaran, pelaksanaan pembelajaran,
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